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ABSTRAK

Sebagai material struktur utama yang banyak digunakan di Indonesia, telah 

banyak dilakukan penelitian terhadap beton, dan dilakukan penambahan admixtures 

terhadap campuran beton.Pada penelitian ini dibuat suatu perencanaan beton 

campuran styrofoam tanpa bahan tambah dan beton campuran styrofoam dengan 

penambahan plasliment vz, berdasarkan SK SNI 03-2834-1993. Adapun variasi 

campuran styrofoam untuk campuran beton adalah sebesar 0%, 25%, 50% dan 75% 

untuk kedua jenis beton tersebut, dengan kondisi perawatan selama 28 hari 

direndam. Dengan benda uji berupa kubus berukuran 15 cm xl5 cm xl5 cm.

Dari hasil pengujian, semakin besar variasi substitusi styrofoam 

menyebabkan berat beton menjadi lebih ringan dari variasi terendah 25% hingga 

variasi 75%. Sedangkan untuk kuat tekan, hasil yang paling optimal adalah beton 

substitusi styrofoam dengan bahan tambah plastiment vz untuk K350 25% dengan 

kuat tekan 252,8 Kg/cm2. Secara umum beton substitusi styrofoam dengan bahan 

tambah untuk masing-masing mutu beton termasuk kedalam beton mutu sedang.

Kata kunci : Beton, Styrofoam, Plastiment- VZ, Kuat Tekan.

As significant there are many major structure is utilized at Indonesia, have a 

lot of done by research t o concrete, and done by admixtures's increase t o half and 

half concrete. On this research is made a mixed concrete planning styrofoam 

without plus material and styrofoam's mixture concrete with added plastiment vz 

bas e SK SNI 03-2834-1993. There is variation even mixture styrofoam t o half and 

half concrete is 0%, 25%, 50% and 75% for type second that concrete, with care 

condition up to 28 days are soaked. With object t es t s as cube fairish 15 cm xl 5 cm 

xl 5 cm.

Of examination result, the greater substitution variation styrofoam causing 

specific concrete becomes lighter from variation 25% until variation 75%. 

Meanwhile for strength to press, the most result optimal is substitution concrete s 

tyrofoam with plus material plastiment vz to K350 25% firmly presses 252,8 Kg / 

cm2. In common substitution concrete styrofoam with plus material for each one 

concrete guality most turns in at medium strength concrete.

Keywords : Concrete, Styrofoam , Plastiment VZ, Compressive Strength.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang yang mempunyai hasrat untuk menjadi 

negara maju sedang giat-giatnya melakukan pembangunan, baik gedung tinggi, jalan, 

jembatan dan infrastruktur-infrastruktur lainnya. Pesatnya perkembangan tersebut 

membuat material bangunan menjadi sangat besar kebutuhannya, material bahan 

konstruksi yang biasanya digunakan di Indonesia seperti kayu, baja, dan beton telah 

banyak digunakan. Setiap bahan bangunan terdapat kelebihan juga kelemahan, 

inilah yang membuat para insinyur, arsitek maupun ilmuwan tertarik untuk mencari 

alternatif bahan untuk menggantikan material pokok yang semakin hari semakin sulit 

untuk didapatkan maupun untuk mengatasi kelemahan dari material tersebut

Material struktur yang umumnya digunakan di Indonesia adalah beton 

(concrete). Beton mempunyai banyak keunggulan jika dibandingkan dengan bahan 

yang lain. Keunggulan dari beton ini sendiri sangat banyak dan bervariasi, tetapi sifat 

utama dari beton adalah kekuatan (Strength), mudah dikerjakan (workability), dan 

daya tahan (durability). Namun demikian beton memiliki salah satu kelemahan yaitu 

berat jenisnya cukup tinggi sehingga beban mati pada suatu struktur menjadi besar. 

Beton adalah bahan yang diproleh dengan mencampurkan agregat halus, agregat 

kasar, semen portland dan air (PBI-I971), sedangkan menurut (SNI 03-2834-1993), 

Beton merupakan hasil dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu 

pasir, batu, batu pecah atau bahan semacamnya lainnya, dengan menambahkan 

semen portland atau semen hidraulik yang lain dengan atau tanpa bahan tambah 

sehingga membentuk massa yang padat.

Banyaknya jumlah penggunaan beton dalam konstruksi, mengakibatkan 

peningkatan kebutuhan material beton, sehingga memicu penambangan batuan 

sebagai salah satu bahan pembentuk beton secara besar-besaran. Hal ini 

menyebabkan turunnya jumlah sumber alam yang tersedia untuk keperluan 

pembuatan beton dan perusakan lingkungan. Hal tersebut dapat memberikan suatu 

alternatif untuk memanfaatkan limbah-limbah industri dan konstruksi yang dibiarkan 

begitu saja. Bahan limbah tersebut dapat berupa Styrofoam.

1
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Adapun sejarah slyrofoam yang merupakan hasil dari olahan stirena adalah 

pertama kali diproduksi secara komersil pada tahun 1930, sebelum terjadi perang 

dunia ke-2. Setelah perang dunia, sudah banyak pengolahan menjadi polistirena dan 

kopolimemya secara komersial yang biasanya dipakai dalam produk-produk 

elektronik sebagai casing, kabinet dan komponen-komponen lainnya.Styrofoam 

merupakan istilah dalam dunia perdagangan, nama sesungguhnya adalah polysiyrene 

atau poli (feniletena) dalam bentuk foam, bahan dasarnya adalah polistirena yang 

merupakan plastik sangat ringan, kaku, tembus cahaya, dan murah, dan mempunyai 

kelemahan yaitu sangat rapuh, memiliki berat jenis sampai 1050 Kg/m3 (Crawford, 

1998) dan berat isi sangat kecil, yaitu antara 13 Kg/m3 - 22 Kg/m3. Pada penelitian 

ini, styrofoam sebagai subtitusi agregat halus campuran beton guna meneliti dan 

menganalisa kekuatan beton tersebut dengan standar mutu direncanakan. Styrofoam 

sendiri sangatlah ringan, penggunaannya dalam beton dapat dianggap sebagai rongga 

udara. Kerapatan atau berat satuan beton dengan campuran styrofoam dapat diatur 

dengan mengontrol jumlah styrofoam yang digunakan dalam beton untuk 

memperoleh beton dengan berat satuan yang lebih kecil. Namun kuat tekan beton 

yang diperoleh tentunya akan lebih rendah.

Desain campuran yang direncanakan dengan substitusi styrofoam, serta 

ditambahkan campuran admixtures yaitu bahan Plastiment-VZ, produksi PT. Sika 

Indonesia yang merupakan superplasticizer. Penggunaan campuran admixtures telah 

lazim digunakan untuk beton, bahan admixtures superplasticizer adalah jenis 

campuran yang dapat meningkatkan karakteristik beton untuk berbagai macam 

variasi mutu beton. Munculnya superplasticizer dikarenakan adanya kebutuhan akan 

bahan campuran beton yang dapat menghasilkan beton dengan kelayakan tinggi. 

Superplasticizer dapat diartikan sebagai bahan campuran kimia 

pemanfaatannya untuk kelayakan tingkat tinggi dan dalam rangka mengurangi 

pemakaian air dalam jumlah besar diluar batas normal campuran plastis. Bahan 

admixtures plastiment vz adalah sebuah plasticizer beton yang berbentuk cair dengan 

efek memperlambat ikatan beton yang ditetapkan, sesuai denagan ASTM C 494-92 

tipe D.

yang

Berdasarkan penelitian sebelumnya beton campuran styrofoam mempunyai 
kuat tekan beton yang rendah maka untuk memperbaiki kelemahan tersebut 

ditambahkan admixtures plastiment vz dengan dosis yang telah ditetapkan untuk 

menambah kuat tekan beton styrofoam yang rendah tersebut sesuai dengan kuat
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tekan rencana dan perencanaan proporsi campuran beton menurut SNl 03-2834- 

1993. Perencanaan kekuatan beton didasarkan pada tujuan pemakaian, sehingga 

kekuatan dibagi dalam beberapa kelas seperti ; beton ringan, beton normal dan beton 

mutu tinggi. Menurut peraturan SK SNI T-09-1991-03 terdapat hubungan antara kuat 

tekan beton normal dengan gradasi maksimum agregat kasar yang digunakan.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti adalah pengaruh jenis agregat halus yang 

disubtitusi dengan Styrofoam dengan penambahan bahan Plastiment-VZ terhadap 

rencana pencapaian kuat tekan beton dengan kuat tekan karakteristik K250, K300 

dan K350 dibandingkan beton normal tanpa subtitusi dan bahan tambah.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh substitusi styrofoam terhadap berat volume dan kuat 

tekan beton.
2. Mengetahui pengaruh penambahan Plastiment-VZ terhadap kuat tekan beton.

3. Menganalisa nilai kuat tekan beton dari beton subtitusi styrofoam dengan 

bahan tambah Plastiment-VZ.

4. Mengetahui hubungan variasi substitusi styrofoam yang ditambah bahan 

Plastiment-VZ, dengan nilai kuat tekan beton.

Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup 

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Prosedur pengujian berdasarkan peraturan SNI 03-2384-1993 dengan 

beda uji berupa kubus 15cm x 15cm x 15cm.

2. Dalam melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan high 

compressive t es t machine, dengan benda uji beton campuran styrofoam 

dan bahan tambah plastiment-vz, semen Baturaja dan air yang digunakan 

berasal dari sistem jaringan air bersih.

3. Pembuatan benda uji dibagi menjadi 3 sampel untuk masing-masing 

beton campuran styrofoam dengan beberapa variasi substitusi styrofoam 

yaitu 0 %, 25%, 50%, dan 75% yang ditambahkan bahan plastiment-vz 

pada umur 28 hari dengan rencana kuat tekan karakteristik K250, K300 

dan K350.

1.4

i
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1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

a. BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

b. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

c. BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kekuatan beton.

d. BAB IV.ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kekuatan beton.

e. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
f. BAB VI. DAFTAR PUSTAKA
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